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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Sebagai salah satu negara tropis yang kaya akan sumber daya hayati, 

Indonesia memiliki ±30.000 spesies tumbuhan, dan hanya ±7000 spesies 

diantaranya yang dikenal sebagai tumbuhan obat, baik sebagai antiinflamasi, 

antikanker, antimikroba, maupun pengendali hama. Dengan kata lain, masih banyak 

spesies tumbuhan di Indonesia yang belum diketahui manfaatnya, sehingga masih 

terbuka peluang untuk diteliti lebih lanjut. Sejalan dengan pendapat Nuraeni dan 

Darwiati (2021) bahwa banyak tumbuhan yang saat ini dikenal luas sebenarnya 

memiliki manfaat dan nilai ekonomi yang cukup tinggi, terutama tumbuhan yang 

memiliki khasiat, baik sebagai obat tradisional maupun sebagai bioinsektisida. 

 Masyarakat Yunani Kuno merupakan yang pertama kali memanfaatkan 

tumbuhan untuk mengobati gigitan serangga. Hingga saat ini, masyarakat masih 

memanfaatkan tumbuhan dan turunannya sebagai insektisida alami (bioinsektisida) 

untuk mengendalikan hama. Bioinsektisida seringkali bereaksi lambat tetapi aman 

bagi manusia dan memiliki efek residu yang minimal terhadap lingkungan jika 

dibandingkan dengan insektisida sintetis. Menurut Triwanto (2024), salah satu 

kendala yang sering dihadapi dalam pengembangan tanaman adalah serangan hama 

dan penyakit, karena biasanya dibangun dalam bentuk hutan tanaman dengan 

keterbatasan jenis tanaman itu sendiri. 

 Serangan hama dan penyakit dapat menyebabkan penurunan kualitas dan 

kuantitas tanaman dan akhirnya menimbulkan kerugian secara ekonomi. 
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Penggunaan bahan sintetis memang sangat praktis dan sebagian besar memberikan 

reaksi yang cepat dan efektif dalam penggunaannya. Sejalan dengan pendapat 

Assagaf dan Masrikhan (2018) yang menyatakan bahwa, dalam lima puluh tahun 

terakhir hama serangga umumnya dikendalikan dengan insektisida sintetis. Namun 

kemudian muncul beberapa masalah, seperti resistensi hama terhadap efek negatif 

terhadap organisme non-target, dan juga efek negatif terhadap kesehatan manusia 

dan keseimbangan ekosistem. Kini sekitar 2,5 juta ton bioinsektisida ini digunakan 

setiap tahunnya. 

 Penelitian bioinsektisida di Indonesia dan negara-negara lain telah banyak 

dilakukan. Akan tetapi, sebagian besar masih memiliki selektivitas dan efektivitas 

yang rendah, terutama penelitian yang telah dilakukan dengan memanfaatkan 

sumber daya alam Indonesia. Banyak tanaman yang belum banyak dikenal saat ini 

sebenarnya memiliki manfaat dan nilai ekonomis yang cukup tinggi, terutama 

tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat tradisional atau sebagai bioinsektisida 

yang terdiri dari karbohidrat, protein, dan lemak. 

 Bioinsektisida merupakan zat toksik yang berasal dari tanaman atau 

mikroorganisme lain yang dapat digunakan untuk membunuh hama atau bertindak 

sebagai agen penyebab penyakit bagi hama atau mikroorganisme lainnya. 

Bioinsektisida ini merupakan pestisida yang ramah lingkungan. Pestisida ini 

muncul karena adanya keraguan terhadap penggunaan pestisida kimia sehingga 

masyarakat mulai mencari alternatif pengendalian lainnya. Menurut Nik, (2016) 

diperlukan metode pengendalian alternatif, pengendalian alternatif ini dapat 

mengurangi masalah penggunaan pestisida kimia yang dapat diaplikasikan dengan 
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mudah. Penggunaan insektisida alami memiliki beberapa keuntungan, antara lain 

mudah terurai di lingkungan, efektif terhadap hama sasaran, cukup aman bagi 

musuh alami dan ramah lingkungan.  

 Setelah diteliti lebih lanjut, salah satu tanaman yang memiliki banyak 

kandungan metabolit sekunder yang dapat membantu membunuh hama adalah 

tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.), salah satu jenis tanaman dari genus 

Leguminosae yang bijinya dimanfaatkan sebagai sumber biofuel. Penelitian 

Hasnah et al. (2021) juga melaporkan manfaat lain biji malapari untuk keperluan 

medis sebagai antikanker, antibakteri, antidiare, antioksidan, antiplasmodial dan 

manfaat lainnya.  

 Tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) merupakan tanaman beracun dari 

famili Leguminosae yang memiliki potensi besar sebagai bioinsektisida karena 

kandungan senyawa metabolit sekundernya yang memiliki aktivitas sitotoksik. 

Secara etnobotani, masyarakat Sulawesi Utara memanfaatkan daun malapari kering 

untuk melindungi gabah dari hama gudang biji yang telah diremukkan dan disangrai 

dimanfaatkan sebagai racun ikan. Di India, masyarakat setempat memanfaatkan 

minyak biji malapari sebagai penerangan untuk mengusir serangga. Menurut 

Kumar dan Singh (2002), secara ilmiah potensi malapari sebagai insektisida sudah 

cukup banyak dilaporkan, terutama di luar negeri yaitu India, perlu dilakukan 

penelitian karakteristik dan efektivitasnya di Indonesia yang masih jarang 

dilakukan. 

 Tanaman malapari (Pongamia pinnata L.) mengandung beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang menunjukkan adanya flavonoid terprenilasi yang 
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melimpah seperti furanoflavon, furanoflavonol, kromenoflavon, furanokalkon. 

Berdasarkan penelitian yang telah dikaji pada Yin et al. (2005), telah berhasil 

mengisolasi dua turunan flavonoid piranokalkon terfenilasi dengan cincin A 

termodifikasi, yaitu pongaflavanol dan tunikatekalkon dari kulit batang Pongamia 

pinnata. Pongaflavanol merupakan senyawa baru dan strukturnya dijelaskan 

berdasarkan interpretasi spektroskopi. Pongaflavon merupakan contoh pertama dari 

flavan-4-ol terprenilasi alami dengan cincin A yang dimodifikasi, sedangkan 

senyawa 2, tunicatachalcone pertama kali diisolasi dari Pongamia pinnata L. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, identifikasi senyawa metabolit sekunder 

yang memiliki aktivitas sitotoksik belum dilakukan dengan analisis GC-MS (Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry) sehingga diperoleh spektrum senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak daun, kulit batang dan biji. Maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui senyawa aktif apa saja dan dari jenis metabolit sekunder apa saja 

yang terkandung dalam bagian tanaman malapari yang memiliki aktivitas toksik 

dan dapat berperan sebagai agen bioinsektisida. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Pengendalian hama tanaman dilakukan dengan mengaplikasikan pestisida 

kimia, karena dianggap lebih efektif dalam menekan populasi hama dengan cepat, 

namun penggunaan pestisida kimia secara terus menerus banyak menimbulkan 

dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, resistensi hama, dan residu 

pestisida pada produk pertanian yang dihasilkan. Akibat buruknya dampak 

insektisida sintetik, maka diperlukan insektisida alternatif yang selektif terhadap 

serangga. Insektisida alternatif yang banyak dikembangkan saat ini adalah 
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insektisida alami yang berasal dari tanaman yang biasa disebut dengan insektisida 

botani. Salah satu jenis tanaman yang tergolong berbagai jenis tanaman dapat 

digunakan sebagai insektisida botani, adalah Malapari (Pongamia pinnata L.) 

sehingga dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan rendemen dari masing-masing bagian (daun, kulit, dan 

biji) tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) ? 

2. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

metanol (daun, kulit, dan biji) tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) ? 

3. Bagaimana cara mengetahui bagian tanaman yang memiliki toksisitas paling 

tinggi dilihat dari nilai LC50 terhadap Larva Udang (Artemia Salina L.) ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan rendemen hasil masing-masing (daun, kulit, 

dan biji) tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) yang berpotensi sebagai 

bioinsektisida. 

2. Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder masing-masing bagian 

(daun, kulit, dan biji) tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) yang 

berpotensi sebagai bioinsektisida dengan metode KLT dan GC-MC. 

3. Untuk mengetahui bagian tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) yang 

memiliki daya racun paling tinggi dilihat dari nilai LC50 terhadap larva udang 

(Artemia salina L.) dengan metode BSLT. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dibuat, maka manfaat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Menjadi sumber informasi bagaimana perbedaan rendemen dari masing-

masing bagian tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) (daun, kulit batang, 

dan biji) yang paling efisien untuk diolah menjadi bioinsektisida. 

2. Menambah pengetahuan mengenai potensi kandungan metabolit sekunder 

dari masing-masing bagian tanaman Malapari (Pongamia pinnata L.) (daun, 

kulit batang, dan biji) yang berperan sebagai bioinsektisida  

3. Menjadi sumber informasi bagian mana dari tanaman Malapari (Pongamia 

pinnata L.)  yang mempunyai toksisitas paling tinggi dilihat dari nilai LC50 

terhadap larva udang (Artemia salina L.) menggunakan metode BSLT. 
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